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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam mendukung  
prestasi olahraga renang diclub SGO kota cimahi. Metode penelitian deskriptif dan metode 
survey. populasi yang digunakan adalah orangtua diclub renang SGO kota cimahi berjumlah 25 
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dan sample penelitian 
berjumlah 25 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan angket 
dengan validitas instrumen sebesar 0,444 dan readibilitas instrumen sebesar 0,887. Analisis data 
pada penelitian ini dengan cara deskriptif dengan perhitungan persentase. Hasil penelitian ini di 
peroleh hasil Secara rincian 6 responden dengan 24% dengan kategori  sangat baik. 10 orang 
responden dengan  40% di kategori baik, 6 responden dengan 24% di kategori cukup. 3 
responden dengan 12% dikatagori kurang. Dan Responden dengan 0 %  di kategori  sangat 
kurang. Berdasarkan nilai rata- rata , yaitu 71,250 maka dapat diambil kesimpulan peran 
orangtua dalam mendukung prestasi olahraga renang diclub SGO kota cimahi dalam katagori 
Baik 
 
Kata kunci: Orang tua, Prestasi Olahraga , Renang 

 
ABSTRACT 

This research aims to find out the role of parents in supporting swimming sports achievements at 
the SGO club in Cimahi city. Descriptive research method and survey method. The population used 
was 25 parents at the Cimahi City SGO swimming club. The sampling technique used total sampling 
and the research sample was 25 people. The data collection technique in this research was to use a 
questionnaire with instrument validity of 0.444 and instrument readability of 0.887. Data analysis 
in this research was descriptive using percentage calculations. The results of this research obtained 
detailed results from 6 respondents with 24% in the very good category. 10 respondents with 40% 
in the good category, 6 respondents with 24% in the sufficient category. 3 respondents with 12% 
were categorized as poor. And respondents with 0% are in the very poor category. Based on the 
average value, namely 71.250, it can be concluded that the role of parents in supporting swimming 
sports achievements at the Cimahi City SGO club is in the Good category. 
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PENDAHULUAN  

Olahraga merupakan aktivitas yang melibatkan suatu tenaga fisik dan pikiran yang 
dilakukan tujuan melatih tubuh manusia, secara jasmani maupun secara rohani. Ada pun 
pendapat lain mengatakan pengertian olahraga adalah bentuk treatment dilaksanakan 
terstruktur dan terjadwal. Melaksanakan treatment melatih pergerakan otot-otot pada 
tubuh manusia terusmenerus untuk meningkatkan kebugaran jasmani dan rohani. 
Spesifiknya, dalam suatu rutinitas dalam olahraga adalah suatu usaha seseorang untuk 
meninggikan angka kesehatan. Tetapi, dalam kesehatan manusia tidak menggantungkan 
pada olahraga saja tapi pola makan yang sehat dan keseharian yang baik. . ada beberapa 
tujuan mengenai olahraga itu sendiri, yakni, 1.) Kesehatan jasmani (kebugaran fisik) dan 
rohani, 2.) Hobi, dan 3.) Prestasi olahraga merupakan salah satu pilar menuju kejayaan 
suatu bangsa, salah satu dengan cara menuju kejayaan di bidang olahraga yaitu dengan cara 
pembinaan sedini mungkin (Aydil et al., 2018).  sesuai dengan Undang-Undang Sistem 
Keolahragaan Nasional (UUSKN) yang mengamanatkan bahwa pembinaan dapat 
dilimpahkan ke daerah-daerah sesuai dengan potensi dan karakteristik daerah yang 
bersangkutan. Prestasi olahraga merupakan rangkaian kegiatan olahraga yang terbina dan 
dikembangkan seorang atlet secara terstruktur, untuk masa depan, dan terus menerus 
sesuai dengan pertandingan. Meraih suatu prestasi dibutuhkan sebuah dukungan ilmu dan 
teknologi keolahragaan. Menerapkan pola asuh yang tidak benar berakibat tidak baik 
terhadap perkembangan mental anak dan fisiknya, terdapat tiga pola yang diaplikasikan 
ialah pola asuh permsif, otoriter dan demokratis (Rahtawu et al., 2018). Keluarga 
merupakan suatu sekelompok/organisasi kecil yang memiliki peran penting baik didalam 
maupun diluar. Orang tua memiliki peran penting di lingkung keluarga untuk proses 
membentuk kecerdasan anak, menanamkan nilai, norma, dan budaya yang berlaku di 
lingkungan serta dalam membentuk karakter (Muhammad Taufik, 2017). Lingkup keluarga 
sangat berperan penting untuk anak. Keluarga merupakan tingkat pendidik pertama bagi 
anak. Pendidikan di lingkup keluarga sangat berpengaruh terhadap pribadi anak. 
Dikarenakan, dilingkup keluarga dapat dikatakan sebagai dasar kekuatan atau tiang dari 
pembentukan kepribadian dan karakter yang akan datang. Pertanggung jawab untuk 
memberikan suatu komunikasi, memberi kasih sayang. Dalam kasih sayang orang tua ada 
berbagai cara diantaranya, yaitu: menghabiskan waktu bersama dengan anak, melihat 
pertumbuhan anak, memberi perasaan yang nyaman bagi anak dalam menyelesaikan suatu 
masalah dia dapat dan agar terhindar dari perasaan tidak nyaman atau ketakutan 
mendalam. penanggungjawab utama dalam pendidikan anaknya baik pada pendidikan 
formal, informal maupun non formal adalah orang tua (Ningsih & Dafit, 2021).  

Ada beberapa komponen yang menentukan tercapainya prestasi tinggi dalam 
olahraga yaitu sarana-prasarana olahraga, keadaan pertandingan, psikologi atlet, 
keterampilan atlet, kemampuan fisik atlet, dan keadaan kemampuan taktik/strategi 
(Megarany & Soenyoto, 2021) . Peranan aspek psikologis khususnya dalam memberikan 
dukungan sosial kepada anak merupakan faktor yang cukup penting yang mempengaruhi 
suatu prestasi olahraga  (Supriyanto, 2019). Pendapat lain menurut Falaahudin (2020: 2) 
menyatakan bahwa prestasi atlet dipengaruhi oleh faktor internal seperti bakat, kualitas 
personal, tingkat intelegensi, dan faktor eksternal seperti pelatih, orang tua, fasilitas, dan 
pertandingan (Akbar et al., 2020).  mengatakan pencapaian prestasi olahraga merupakan 
hasil kerja yang membutuhkan kesiapan dari segala bidang seperti kesiapan program 
latihan (perencanaan), kesiapan sarana dan prasarana, kesiapan pelatih untuk melatih, 
kesiapan atlet untuk melaksanakan program pelatihan, dan ketersediaan dukungan dari 
lingkungan.  

Faktor tersebut dapat menentukan dalam usaha anak untuk mencapai prestasi yang 
maksimal. Pengaruh aspek psikologis khususnya memberikan dukungan sosial akan 
terlihat dengan jelas pada saat anak berlatih maupun sedang bertanding. Dari beberapa 
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faktor tersebut orang tua sangat penting dalam menunjang prestasi seseorang. Peran orang 
tua dalam perkembangan tumbuh anak, tidak terlepas dalam mendukung kegiatan anak. 
Peran adalah aspek dinamis mulai kedudukan (status), kedudukan yang sesuai apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya, maka suatu peran bisa dijalankan oleh 
seseorang tersebut (Shidiqie, 2020). Kegiatan anak jika didukung penuh oleh orang tua 
merupakan faktor terpenting, karena masa depan anaknya akan berpengaruh besar dari 
orang tuanya. Orang tua mempunyai andil yang besar bagi masa depan anaknya.  

Orang tua sangat berperan dalam mendukung prestasi anak-anaknya pada bidang 
olahraga khususnya renang. Lingkungan keluarga merupakan media pertama dan utama 
yang secara langsung atau tak langsung berpengaruh terhadap perilaku dalam 
perkembangan anak (BeFadhilah & Mukhlis, 2021). Orang tua memegang peranan yang 
sangat penting dalam membimbing dan mendampingi anak dalam kehidupan keseharian 
anak. Sudah merupakan kewajiban para orang tua untuk menciptakan lingkungan yang 
kondusif, sehingga dapat memancing keluar potensi anak, kecerdasan, dan rasa percaya 
diri, dan tidak lupa memahami tahap perkembangan anak serta kebutuhan pengembangan 
potensi kecerdasan dari setiap anak.  

Perkembangan anak tidak terlepas dari peranan orang tua dalam mendukung 
kegiatan anak. Olahraga renang juga membutuhkan sarana dan prasarana. Sarana dan 
prasarana olahraga sangatlah penting dalam proses kegiatan peningkatan prestasi atlet. 
Sarana dan prasarana menjadi pilar utama dalam mendukung setiap kegiatan yang 
berhubungan dengan aktivitas olahraga. Sarana dan prasarana olahraga renang yang harus 
dimiliki atlet antara lain kacamata renang, baju renang, kaki katak, papan pelampung, hand 
paddle, pull buoy. Di mana dukungan, keberadaan, juga bantuan orang tua terkait sarana dan 
prasarana olahraga sangat penting dalam mendukung anak pada saat latihan dan 
bertanding (Lengkana et al., 2020). Namun yang telihat pada saat latihan masih banyak 
orang tua yang belum mau menemani anak latihan, jarang juga memberi motivasi dan 
semangat pada saat latihan apalagi saat bertanding, masih banyak anak yang datang sendiri 
ke tempat latihan. Beberapa orang tua hanya fokus pada hasil yang diraih anak daripada 
terlibat dalam proses pencapaian anak untuk dapat meraih prestasi.  

Adapun beberapa penelitian yang merujut peneliti tertarik meneliti penelitian ini 
Hasil penelitian literatur pertama menunjukkan diterimanya hipotesis awal penelitian yaitu 
ada hubungan dukungan sosial orang tua, pelatih dan teman dengan motivasi berpretasi 
akademik dan motivasi berprestasi olahraga (basket) pada mahasiswa atlet basket 
Universitas Surabaya hasil uji individu, motivasi berprestasi olahraga (basket) memiliki 
kaitan yang lebih erat dengan ketiga dukungan sosial (orang tua, pelatih teman) daripada 
motivasi berprestasi akademik dengan angka korelasi sebesar 0,995 (> 0,05) (Elita, 2014).  
Hasil penelitian literatur kedua menunjukkan Support dari orang tua mempunyai peran 
yang penting dalam hal motivasi berprestasi dan penampilan pelajar atlet saat bertanding 
dalam cabang olahraga sepak bola di pekan baru Saat anak mendapat support dia memiliki 
tambahan semangat untuk mencetak prestasi dalam bertanding (Dede et al., 2019). Hasil 
penelitian di atas menunjukkan terdapat 5 hal yang mempengaruhi motivasi seorang 
pelajar atlet yaitu pengaruh situasi 92 persen, kepribadian 78 persen, kecenderungan hasil 
89 persen, tingkah laku prestasi 86 persen dan reaksi emosional 84 persen (Kuspriyani & 
Setyawati, 2014).  Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa pola asuh otoriter 
demokratis, dukungan sosial, kepercayaan diri berperan secara langsung, positif dan 
signifikan terhadap prestasi atlet renang serta ada peran yang signifikan pola asuh otoriter 
demokratis, dukungan sosial, kepercayaan diri terhadap prestasi atlet renang melalui 
mediator motivasi berprestasi (Supriyanto, 2019).  Hasil penelitian di atas menunjukkan 
bahwa hubungan positif antara dukungan sosial orang tua terhadap motivasi berlatih atlet 
bola voli Klub TVRI Sumut tahun 2014 dengan nilai korelasi > (0,426 > 0,312) pada taraf 
nyata α = 0,05 yang artinya semakin positif dukungan sosial orang tua maka semakin tinggi 
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motivasi berlatih atlet bola voli Klub TVRI Sumut Tahun 2014  (Triantoro & Andrijanto, 
2021). Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa perilaku orang tua terkait dengan 
tujuan pencapaian melalui iklim motivasi yang diprakarsai orang tua. Dengan demikian, 
orang tua (daripada pelatih) tampaknya memiliki peran penting dalam membentuk tujuan 
pencapaian remaja (Weltevreden et al., 2018). Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa 
dimensi orientasi olahraga keluarga berfungsi sebagai prediktor signifikan untuk setiap 
dimensi kepatuhan, sementara perbedaan jenis kelamin atlet dan orang tua muncul untuk 
aktivasi komitmen impersonal dan perilaku yang bermanfaat. partisipasi dan teknik 
olahraga anak mereka akan digunakan orang tua untuk memastikan partisipasi yang 
berkelanjutan (Turman, 2018).  

Pendidikan anak yang terjadi diluar lingkup keluarga tetap dalam pantauan orang 
tua, karena pendidikan di luar bukan berarti orang tua tidak bertanggung jawab tetap 
mereka sebagai orang tua mempunyai keterbatasan ilmu yang selalu berkembangan 
mengikuti peradaban dan mereka memiliki keterbatasan waktu dikarenakan kesibukan 
pekerjaan dalam rangka pemenuhan kebutuhan keluarga. Bentuk tanggung jawab orang tua 
bukan hanya dalam hal pemenuhan materi melainkan juga dalam pemenuhan kebutuhan 
membangun interaksi secara langsung dan pemenuhan rasa cinta kasih sayang. Peraihan 
prestasi yang maksimal didapat dengan beragam cara dan usaha yang maksimal karena 
prestasi tidak dapat diraih dengan seketika perlu adanya proses pembelajaran. Pada atlet 
prestasi dapat dicapai dengan dukungan beberapa aspek yaitu aspek teknik dan taktik di 
lapangan, aspek fisik dan kematangan mental. Kematangan mental ini mampu diraih dari 
dukungan sosial yaitu dukungan dari orang tua, pelatih dan teman teman. 

Berenang merupakan salah satu aktivitas yang bisa dikatakan sering di laksanakan 
di kota cimahi karna hampir sebagian besar sekolah dasar maupun sekolah menenagh 
pertama yang ada di Kota Cimahi sering melaksanakan renang dan dengan banyaknya 
kolam renang lalu sarana dan prasarana yang sudah memadai seperti kolam renang yang 
dangkal yang cocok dijadikan sebagai tempat untuk proses pembelajaran renang, alat bantu 
pelampung papan luncurt,pelampung punggung, kaca mata renang, juga dapat dukungan 
dari orang tua. Dalam Kegiatan berenang yang di lakukan siswa dalam proses pembelajaran 
ada beberapa yaitu ada dua yang pertama yaitu pembelajaran berenang yang di laksanakan 
dalam proses kegiatan belajar mengajar sesuai dengan perencaana pembelajaran di sekolah  
dan pembelajaran tambahan eksktrakulikuler yang dilaksanakan oleh guru olahraga di luar 
proses pembelajaran. 

Renang merupakan serangkaian aktivitas gerak dengan kordinasi tangan, kaki, dan 
kepala serta yang paling penting pernafasan yang di lakukan di air dengan gerakan 
berpindah tempat. Berenang merupakan olahraga yang baik untuk dikuasai anak karena 
mempunyai banyak manfaat. Berenang memberikan kesempatan pada anak untuk bergerak 
bebas. Keleluasaan dan kebebasan merupakan daya tarik yang luar biasa. Tidak hanya 
secara fisik, tetapi juga secara mental (WIDIASIH, 2023). Renang merupakan salah satu 
cabang olahraga yang banyak diminati oleh masyarakat, khususnya para remaja dan anak- 
anak, oleh karena itu di Indonesia terutama di kota besar banyak tersedia kolam renang 
yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk meningkatkan kebugaran dan prestasi 
olahraga. Renang juga merupakan salah satu cabang olahraga yang mengharuskan suatu 
pola gerakan tangan dan kaki yang harus dilakukan bersamaan sehingga dapat mengapung 
dan meluncur bergerak maju dari satu tempat ketempat lain (Suryowidodo, 2016). Renang 
memiliki beberapa teknik gaya diantaranya, gaya bebas, gaya punggung, gaya dada dan  
gaya  kupu-kupu.  Untuk  menunjang  hasil  atau  prestasi  dalam  olahraga  renang,  seorang 
perenangperlu  menguasai  skill  penunjang  lainnya,  yaitu  teknik  start.  Teknik  start  yang  
baik dapat  membantu  seorang  perenang  untuk  mengikis  ataupun  memperoleh  catatan  
waktu  yang baik (Hasmarita & Septiana, 2019). seorang perenang  juga  harus  mempunyai  
kondisi  fisik  yang  baik.  Dari  beberapa  macam  gaya berenang,  salah  satu  gaya  yang  
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sering  diterapkan  para  perenang  adalah  gaya  bebas.  Gaya  ini  merupakan  gaya  yang  
tercepat  dari  semua  gaya  yang  terdapat  dalam  cabang  olahraga  renang (Hasmarita & 
Septiana, 2019).  

Dari berbagai teori dan fakta di lapangan diatas peneliti ingin menegtahui peran 
orang tua dalam mendukung prestasi olahraga renang diclub SGO kota cimahi Berdasarkan 
pengamatan dilapangan permasalahan pola  asuh  orang  tua  dalam olahraga  prestasi 
belum sepenuhnya  diperhatikan.  Sebagian  besar orang  tua masih  terfokus  pada tuntutan  
dan hasil  akhir  dari pelatihan namun kurang memperhatikan faktor psikologis atlet, dan 
sosialisasi maupun secara teoritis berkaitan  dengan  pola asuh  olahraga  sangat  penting 
untuk  dibahas,  bentuk  pola  asuh  yang  diterapkan oleh orang  tua  belum  secara  jelas  
dideskripsikan dalam  bentuk  dokumen  ataupun  data maka  penulis tertarik untuk 
membuat kajian literatur mengenai peran  partisipasi  orang  tua dalam mendukung 
prestasi olahraga renang diclub SGO kota cimahi.  

METODE   
Penelitian ini Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kuantitatif penelitian ini adalah yang melihat langsung hasilnya dan tidak melihat dari 
proses awal, selanjutnya mencari penyebab masalah tersebut. metode survey digunakan 
untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah bukan buatan (Handoko et al., 
2019). Tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan 
mengedarkan kuesioner, tes, wawancara dan sebagainya Survei deskriptif dilakukan 
terhadap sekumpulan objek yang biasanya bertujuan untuk melihat gambaran fenomena 
yang terjadi di dalam suatu populasi (Valentino & Iskandar, 2020). Survei adalah salah satu 
pendekatan penelitian yang pada umumnya digunakan untuk pengumpulan data yang luas 
dan banyak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang 
berupa angket tertutup. Populasi dalpenelitian ini sebanyak 25 orang tua siswa, teknik 
pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan total sampling.  Populasi adalah 
keseluruhan dari subjek penelitian atau dengan kata lain seluruh individu  populasinya 
kurang dari 100, Iebih baik semua populasinya dijadikan sampel, yang akan dijadikan objek 
penelitian (“Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Dan Pengembangan, Penerbit Alfabeta 
Bandung. Yogyakarta. 13,” 2019). Jadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 25 orang tua 
siswa yang anaknya tergabung kedalam club SGO kota cimahi.  

Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian. Secara garis besar, alat pengumpulan data ada dua kategori, yakni tes dan non 
tes (REZA PAHLEVI, 2019). instrument yang digunakan pada peneliti ini adalah angket. 
Kuesioner Merupakan teknikpengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab(PB 
PRSI, 2017). Kosioner merupak teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tau 
dengan pasti variabel yang di ukur dan tau apa yang bisa diharapkan dari responden.  
Intrumen dalam penelitian ini mempunya validitas 0,876  dan reliabilitas sebesar 0,656. 
Jumlah pertanyaan angket pada penelitian ini sebanyak 32 pertanyan setelah di uji 
menggunakan SPSS 25.  Teknis analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
teknik statistik deskriptif kuantitatif dengan presentase, yang bertujuan untuk mengetahui 
peran orang tua dalam mendukung prestasi olahraga renang diclub SGO kota cimahi. 

 
HASIL PENELITIAN  
 

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data yaitu tentang seberapa 
baik peran orangtua dalam mendukung prestasi olahraga sepakbola di SSB Putra 
Pangalengan, yang diungkapkan dengan angket yang berjumlah 21 butir, dan terbagi dalam 
tiga  faktor, yaitu perhatian,sarana dan prasarana, dan lingkungan. Hasil analisis data 
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penelitian peran orangtua dalam mendukung prestasi olahraga renang diclub SGO kota 
cimahi dipaparkan sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Deskriptif Statistik Peran Orangtua dalam Mendukung Prestasi Olahraga 

Renang 
 

Statistics 

Peran Orang Tua 

N Valid 25 

Missing 0 
Mean 71.250 

Median 75.5000 

Std. Deviation 16.55088 

Minimum 41.00 

Maximum 92.00 

Sum 1545.00 

 
Perhitungan menggunakan SPSS 25. Berdasarkan tabel 1  di atas, dapat di ketahui 

Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang peran orangtua dalam mendukung prestasi 
olahraga renang di club SGO kota cimahi didapat skor terendah (minimum) 41 ,00, skor 
tertinggi (maksimum) 92,00, rata-rata (mean) 71,25, nilai tengah (median) 75,50, nilai 
standar deviasi (SD) 16,55, dan jumlah (Sum) 1545,00. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Peran Orangtua dalam Mendukung Prestasi Olahraga 

Renang  
 

Rentang Skor Kategori Frekuensi Percent 

88 > Sangat Baik 6 24% 

66-87 Baik 10 40% 

44-65 Cukup 6 24% 

22-43 Kurang 3 12% 

<21 Sangat Kurang 0 0% 

Total   25 100% 

 
Perhitungan menggunakan SPSS 25. Berdasarkan tabel 2  di atas, dapat di ketahui 

bahwa 6 responden dengan persentase 24% dengan kategori  sangat baik. 10 orang 
responden dengan persentase 40% di kategori baik, 6 responden dengan persentase 24% 
di kategori cukup. 3 responden dengan persentase 12% dikatagori kurang. Dan Responden 
dengan persentase 0%  di kategori  sangat kurang, Sehingga dari deskripsi atau sebuah 
gambaran secara umum dapat diketahui bahwa peran orang tua dalam mendukung prestasi 
olahraga renang di club SGO kota cimahi dikategorikan baik. Berdasarkan distribusi 
frekuensi pada tabel 2 diatas peran orangtua dalam mendukung prestasi olahraga renang 
di club SGO kota cimahi dapat disajikan pada diagram batang 1 sebagai berikut: 
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Gambar 1. Peran Orangtua dalam Mendukung Prestasi 
 

PEMBAHASAN  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam mendukung 

prestasi olahraga renang diclub SGO kota cimahi. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peran orangtua dalam mendukung prestasi olahraga renang di club 
SGO kota cimahi masuk dalam kategori cukup baik.  Secara rincian 6 responden dengan 
persentase 24% dengan kategori  sangat baik. 10 orang responden dengan persentase 40% 
di kategori baik, 6responden dengan persentase 24% di kategori cukup. 3 responden 
dengan persentase 12% dikatagori kurang. Dan Responden dengan persentase 0%  di 
kategori  sangat kurang, Sehingga dari deskripsi atau sebuah gambaran secara umum dapat 
diketahui bahwa peran orang tua dalam mendukung prestasi olahraga renang di club SGO 
kota cimahi dikategorikan baik.   Sebagai orang tua perhatian dan pembinaan sangat 
penting bagi anak atau kelurganya supaya anak bisa mendapatkan perhatian yang maksimal 
terhadap apa si anak lakukan dan orang tua juga sebagai madrasah pertama bagi anaknya  
perhatian yaitu keaktifan jiwa yang diarahkan pada sesuatu objek, baik di dalam maupun di 
luar dirinya (Afiatin, 2015). Perhatian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan 
sebagai hal memperhatikan apa yang diperhatikan perhatian adalah pemusatan tenaga 
psikis tertuju pada suatu objek, atau banyak sedikit kesadaran yang menyertai suatu 
aktivitas yang dilakukan (Saputri et al., 2019). perhatian adalah kegiatan yang dilakukan 
seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang dari 
lingkungannya (Hendriani & Muchtar, 2015). Pengaruh  pola  asuh  orang  tua  sangat  
berperan penting terhadap perkembangan fisik maupun mental anak (Daniel & Kristen, 
2014). Penelitian  lain  yang  menunjukkan  hasilbahwa  faktor  tingkat  sosial  ekonomi  yang  
berbeda memberikan  pengaruh  terhadap  kenyamanan  dalam bertanding (Antaramian et 
al., 2018). Faktor  keterlibatan  orang  tua  yang otoriter  juga  sangat  berpengaruh  
terhadaptekanan anak dalam bertanding (Nisha & Elis, 2017). Perhatian dalam 
memberikan  motivasi  dari  ketiga  jenis  pola  asuh yang  paling  disarankan  adalah  pola  
asuh  orang  tua demokratis. 

Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara terhadap para orangtua yang memberikan 
peryataan bahwa mereka sangat mendukung para anaknya untuk mengikuti latihan 
olahraga didesanya dengan dorongan motivasi agar anak-anaknya gita berlatih olahraga 
yang merupakan peran orangtua dalam mengembangkan kemampuan yang dimiliki 
anaknya (Sujarwo, 2014). Berpartisipasi aktif para anak dalam kegitan olahraga sangat 
dipengaruhi oleh keluarga terutama dukungan motivasi aktif dari orangtua, bila motivasi 
positif yang diberikan dapat berlangsung baik akan memberikan dampak baik, demikian 
juga sebaliknya (Pertiwi, 2015).  

Keluarga merupakan agen pertama yang memegang peranan penting sosialisasi 
peran anggota keluarga terhadap kehidupan masyarakat (Weruin, 2014).  Peran orangtua 
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memberikan dorongan moril berupa semangat dan motivasi pada anak-anaknya, 
memberikan fasilitas yang dibutuhkan saat mengikuti latihan serta terdapat dukungan 
social dari lingkungan keluaraga dan masyarakat sekitar sangat berguna dan besar 
pengaruhnya terhadap perkembangan dan semangat mengembangkan dirinya lebih baik 
lagi, bergaya hidup sehat (Jonsson & Lewis, 2014).  Serta mendapatkan manfaat secara fisik 
dan mental serta manfaat secara sosiologis (Sumaryanto, 2022).  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan, bahwa 
peran orangtua dalam mendukung prestasi olahraga renang di club SGO kota cimahi . Secara 
rincian di pengaruhi oleh factor perhatian yang baik saran perasarana yang cukup dan 
lingkungan katagori peran orangantua dalam mendukung prestasi olahrga renang di club 
SGO kota cimahi bisa di bilang katagorikan Baik. Saran 1. Kepada orangtua agar selalu 
menberikan perhatain bukan berupa materi saja tapi berupa dorangan untuk anaknya 
semangat latihan dan prestasi. 2.Kepada pelatih dan orangtua harus kerjasama agar kita 
sama- sama bisa untuk anak kedepannya berprestasi dari segi dorangan orang tua dan 
dukungan orangtua terutama dari segi perhatian dan dukungan orangtua kepada anak. 3. 
Dari hasil penelitin ini orangtua bisa ada gambaran dari segi mendukung anak untuk 
berprestasi jangan dari perhatian sajah bisa dari segi sara ataupun lingkungan si anak.
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